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Abstract: In mining activities, there is often a discrepancy between the plan and the actual conditions in the field, 

this discrepancy was found after reconciliation at the end of the progress (month). From the mining activities 

carried out by PT. Jembayan Muarabara (JMB), coal roof floor data was obtained from the survey which was 

then used to find survey tonnage, model tonnage data and actual tonnage scales. Then from this data it can be 

used to obtain coal recovery, coal looses in coal cleaning, loading, and coal transportation. The results of the 

study obtained tonnage data from the survey of 26,201.50 tons, a model of 26,488.50 tons and an actual tonnage 

of 24,885.09 tons. From the data obtained, the coal recovery value at the research location was 94.98% with coal 

losses in coal cleaning activities of 4.52% or 1196.39 tons and in loading activities of 0.5% or 120.02 tons with 

a tonnage discrepancy between planning and actual in the field of 1603.41 tons. 

 

Keywords: Coal Recovery, Coal Losses, Non Comformity. 

 

Abstrak: Dalam kegiatan penambangan sering terjadi adanya ketidaksesuaian antara rencana dengan kondisi 

aktual di lapangan, ketidaksesuaian ini ditemukan setelah dilakukan rekonsiliasi di akhir progress (bulan). Dari 

kegiatan penambangan yang di lakukan PT.Jembayan Muarabara  (JMB) didapatkan data roof floor batubara dari 

survey yang kemudian digunakan untuk mencari tonase survey, data tonase model serta tonase aktual timbangan. 

Kemudian dari data tersebut bisa digunakan untuk memperoleh coal recovery, coal looses pada cleaning batubara, 

loading, serta pengangkutan batubara. Hasil penelitian didapatkan data tonase dari survey 26.201,50 ton, model 

sebesar 26.488,50 ton serta tonase aktual sebesar 24.885,09 ton. Dari data tersebut diperoleh nilai coal recovery 

pada lokasi penelitian yaitu 94,98 % dengan coal losses pada kegiatan coal cleaning yaitu 4,52% atau 1196,39 

ton serta pada kegiatan loading yaitu 0,5 % atau 120,02 ton dengan besar tonase ketidaksesuaian atara perencanaan 

dan aktual di lapangan yaitu sebesar 1603,41 ton. 

 

Kata kunci: Coal Recovery, Coal Losses, Ketidaksesuaian. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada lokasi penelitian yaitu PT. JMB  yang selanjutnya disebut dengan PT. JMB 

memiliki target ketercapaian produksi atau coal recovery sebesar 98%, namun sering terjadi 

ketidaktercapaian dalam target tersebut. Jika tidak diidentifikasi secara dini, ketidaksesuaian 

ini dapat terjadi berulang dan berlanjut setiap bulan, dan akan berpotensi menyebabkan 

kerugian antara lain tidak tercapainya target produksi perusahaan. Rekonsiliasi adalah 

pencocokan dua hal atau lebih yang mempunyai hubungan satu sama lain (Ramadanddy, 2021). 

rekonsiliasi merupakan pencocokan data yang mana pada penelitian kali ini  peneliti 

melakukan pencocokan yaitu antara hasil survey, hasil permodelan, dan aktual di lapangan 

yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan perbedaan perolehan batubara dalam 

kegiatan penambangan.  
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Oleh karena itu, peneliti mengambil permasalahan ini yaitu untuk mengetahui jumlah 

ketidaksesuaian antara rencana penambangan yang didapatkan dari model geologi dengan data 

survey di lapangan serta realisasi aktual (timbangan) , dari data tersebut penulis dapat 

mengetahui coal recovery dan coal losses. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Arif (2014), batubara merupakan batuan karbonat yang berupa benda padat, 

rapuh, memiliki warna coklat tua hingga hitam, dapat terbakar, yang biasanya terjadi sebagai 

akibat dari perubahan tumbuhan secara kimia dan fisik. Batubara sendiri berasal dari tumbuhan 

yang telah mati yang tertimbun dalam cekungan dalam waktu yang sangat lama. Pemanfaatan 

batubara di Indonesia digunakan sebagai bahan bakar pembakaran yang lebih murah serta 

ekonomis daripada minyak bumi.  

Menurut Mutia (2020), rekonsiliasi desain penambangan adalah pencocokan antara 

desain rencana penambangan dalam perencanaan tambang terhadap realisasi di lapangan. 

Dalam penelitian yang tersebut tidak tercapainya target produksi disebabkan karena adanya 

beberapa fleet yang kekurangan alat dump truck sehingga menyebabkan keserasian antara alat 

gali muat dan alat angkut tidak efektif dan efisien. Di samping itu jarak front penambangan 

juga menjadi salah satu faktor yang mneyebabkan ketidaksesuaian target produksi batubara 

dan pengupasan overburden. Akibat hal tersebut menyebabkan rekonsiliasi pada rencana 

tahapan penambangan pada bulan berikutnya, sehingga penentuan target produksi dan arah 

penambangan tidak sesuai dengan keadaan di lapangan. 

Recovery penambangan yang optimal pada tambang terbuka berdasarkan Keputusan 

Menteri ESDM No. 1827/K30/MEM/2018 minimal 90 persen, mengacu pada hal tersebut 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑅 =
𝑇1

𝑇0
𝑥 100%          (1) 

Keterangan : 

R = Coal Recovery (%) 

T0 = Tonase survey batubara (ton) 

T1 =  Tonase aktual tertambang (ton) 

Setelah persentase coal recovery diperoleh, maka persentase coal losses dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus : 

%𝐿 = 100% − 𝑅         (2) 

Keterangan : 

% L = Persentase Coal Losses (%) 

R = Coal Recovery (%) 



 

e-ISSN: 3031-3481, p-ISSN: 3031-5026, Hal 89-95 

Pada kegiatan coal cleaning menggunakan boundary yang ada di aplikasi Ventyx 

Minescape 5.7 dengan menghitung luas area dikalikan dengan banyaknya lapisan batubara 

yang di-cleaning. Setelah itu dihitung menggunakan rumus : 

𝐿𝐶𝑐 = 𝐴 𝑥 𝐵 𝑥 𝐶         (3) 

Keterangan : 

LCc = Coal Losses pada coal cleaning (ton) 

A = Ketebalan lapisan coal cleaning (m)  

B = Densitas batubara (ton/m3) 

C = Luas area batubara tertambang (m2) 

Menurut Saputra, dkk (2021) persentase coal losses pada coal cleaning bisa didapatkan 

dengan membandingkan jumlah coal losses pada coal cleaning dengan total tonase survey 

dikalikan dengan 100%, dapat dilihat pada rumus 2.4 sebagai berikut :           

   %𝐿 =
𝐿𝐶𝑐

𝑇0
 𝑥 100%         (4) 

Keterangan : 

%L = Persentase Coal Looses (%) 

LCc = Coal losses pada coal cleaning (ton) 

T0 = Tonase survey batubara (ton) 

Pada area front penambangan (coal getting),coal losses dapat dihitung menggunakan rumus : 

𝐿𝑔 = 𝑇0 − 𝑇1 − 𝐿𝐶𝑐         (5) 

Keterangan : 

Lg = Coal Losses pada coal getting (ton) 

LCc = Coal losses pada coal cleaning (ton) 

T0 = Tonase survey batubara (ton) 

T1 = Tonase  aktual tertambang  (ton) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan PT. Jemayan Muarabara. jenis penelitian ini n merupakan jenis 

penelitian evaluasi dari segi survey, permodelan, dan aktual yang bertujuan untuk 

mencocokkan, menganalisis, memberikan solusi agar terjadinya kesesuaian antara perencanaan 

dan aktual guna memperoleh target produksi yang diharapkan. Data primer yang dibutuhkan 

Data tonase batubara survey yang diperoleh dari data boundary roof floor. Data sekunder yang 

dibutuhkan Data roof floor batubara yang diambil untuk memperoleh boundary dari batubara. 

Untuk data roof diperoleh dari pengukuran setelah cleaning overburden dan data floor 

didapatkan dari pengukuran setelah mine out. Pengambilan data dilakukan menggunakan alat 
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Total Station (TS). Data model geologi. Peta kemajuan tambang atau situasi dari Mineplan. 

Peta lokasi IUP operasi produksi PT. JMB. Tahap yang dilakukan dimulai dari tahap pra 

lapangan, tahap lapangan, dan tahap pasca lapangan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perhitungan Coal Recovery 

Perhitungan Tonase Data yang diambil langsung yaitu pada bulan Juli 2023 dan disertai 

data bulan Mei dan Juni 2023 untuk pembanding. Berikut merupakan data tonase Batubara 

yang dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1 Data Tonase Batubara 

No 

 
Bulan Seam 

Model Survey Aktual 
Recovery 

(ton) (ton) (ton) 

1 

Mei 

40  1.083,28   1.862,90   1.216,64  

96,64% 
2 41  10.379,86   19.347,90   19.378,86  

3 42  4.748,72   5.145,00   4.875,94  

    16.211,86   26.355,80   25.471,44  

4 

Juni 

40  4.552,35   6.064,00   5.871,92  

91,17% 
5 41  17.665,17   19.594,90   19.627,37  

6 42  21.331,04   27.605,50   23.063,14  

    43.548,56   53.264,40   48.562,43  

7 

Juli 

40  2.612,83   1.992,90   1.898,37  

94,98% 
8 41  12.146,97   13.003,90   12.328,96  

9 42  11.728,70   11.204,70   10.657,76  

    26.488,50   26.201,50   24.885,09  

Setelah dilakukan pengolahan data melalu software Minex 6.3 dengan metode 

triangulasi didapatkan tonase survey (T0) sebesar 26.201,50 ton. Tonase aktual yang 

tertambang didapatkan dari timbangan (T1) yang didapatkan sebesar 24.885,9 ton. Dari data 

yang didapatkan sebelumnya, guna mengetahui besaran coal recovery dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑅 =
𝑇1

𝑇0
𝑥 100% 

    =
26.201,50

24.885,9
𝑥 100% 

    = 94,98 % 

Perhitungan Coal Losses Kegiatan Cleaning 

Kegiatan cleaning batubara merupakan proses pembersihan batubara dari material-

material pengotornya. Pentingnya dilakukan cleaning yaitu untuk menghasilkan batubara 

dengan kualitas yang baik. Pada PT. JMB  sendiri dapat dihitung menggunakan pendekatan 
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ketebalan lapisan batubara yang ditinggalkan sebesar ± 10 cm pada lapisan bawah/atas  

dikalikan dengan densitas batubara dimana menggunakan densitas 1,3 ton / m3 (B) serta 

dikalikan dengan luas area yang di cleaning. Untuk pendekatan ketebalan ini sendiri tergantung 

pada kualitas batubara tiap seam. Pada PT. JMB  batubara roof dan floor ikut diambil dan 

dinamakan sebagai spoil coal yang disisihkan untuk bahan blending batubara sesuai dengan 

permintaan konsumen. Dalam perhitungan kali ini pada cleaning batubara losses terjadi pada 

tebal lapisan coal cleaning sebesar 0,1 m (A) dengan luasan 9.203 m2  (C) yang diperoleh dari 

software Minex 6.3. Dari data yang telah didapatkan dapat dilakukan perhitungan berdasarkan 

persamaan 2.3 sebagai berikut : 

𝐿𝐶𝑐 = 𝐴 𝑥 𝐵 𝑥 𝐶 

       = 0,1 𝑥 1,3 𝑥 9203  

       = 1.196,39 𝑡𝑜𝑛 

Berdasarkan persamaan 2.3 didapatkan coal losses pada coal cleaning sebesar 1196,39 

ton. Maka persentase kehilangan (losses) batubara pada kegiatan coal cleaning diperoleh dari 

perhitungan rumus 2.4 yaitu 

%𝐿 =
𝐿𝐶𝑐

𝑇0
 𝑥 100% 

        =
1.196,39 𝑡𝑜𝑛

 26.201,50 𝑡𝑜𝑛
 𝑥 100% 

         = 4,57% 

Jumlah coal losses pada coal cleaning didapatkan dengan membandingkan jumlah 

tonase dari losses coal cleaning dengan total tonase survey bulan Juli dikalikan 100% sehingga 

didapatkan nilai persentase losses coal cleaning sebesar 4,57 %. 

Perhitungan Coal Losses Kegiatan Coal Getting 

Pada kegiatan coal getting di PT. JMB  menggunakan alat gali berupa PC 300. Kegiatan 

ini juga berpotensi terjadinya coal losses di area front penambangan. Coal losses pada front 

penambangan akibat dari kegiatan coal getting dapat dihitung dengan cara tonase survey (T0) 

yang diperoleh dari data model dengan tonase tertambang by timbangan (T1) yang diperoleh 

dari data tonase survey serta coal losses pada coal cleaning (LCc) yang sudah dihitung  diatas. 

Dari data yang telah didapatkan dapat dilakukan perhitungan berdasarkan persamaan 2.4 

sebagai berikut : 

𝐿 = 𝑇0 − 𝑇1 − 𝐿𝐶𝑐 

    = 26.201,50 𝑡𝑜𝑛 −  24.885,09 𝑡𝑜𝑛 − 1196,39 𝑡𝑜𝑛 

    =  120,02 𝑡𝑜𝑛 
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Berdasarkan persamaan 2.4 didapatkan coal losses pada coal getting sebesar 120,02 

ton. Maka persentase kehilangan (losses) batubara pada kegiatan coal getting diperoleh dari 

perhitungan rumus 2.4 yaitu 

%𝐿𝑔 =
𝐿𝑔

𝑇0
 𝑥 100% 

          =
120,02 𝑡𝑜𝑛

26.201,50 𝑡𝑜𝑛
 𝑥 100% 

          = 0,46 % 

Persentase dari coal getting diperoleh dengan membandingkan coal losses coal getting 

dengan total tonase survey bulan Juli dikalikan 100% sehingga didapatkan persentase 

kehilangan (losses) batubara pada kegiatan coal getting yang diperoleh yaitu 0,46%.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diketahui coal recovery pada lokasi 

penelitian yaitu 94,98 % dengan coal losses pada kegiatan coal cleaning yaitu 4,57% atau 

1196,39 ton serta pada kegiatan coal getting yaitu 0,46 % atau 120,02 ton. 
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